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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Dari analisis dan pembahasan mengenai kemauan wisatawan pengendara

pribadi untuk beralih moda menggunakan angkutan wisata, terkait dengan
fasilitas pelayanan yang seharusnya ditawarkan oleh pengelola bis wisata serta
dukungan dari sis kebijakan pengendalian pemakaian kendaraan pribadi, maka
ada beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut :
Untuk dapat menarik minat wisatawan pengendara kendaraan pribadi untuk
beralih moda menggunakan angkutan wisata, maka pelayanan harus disediakan
sesuai dengan hasil pembentukan variabel pokok yang menggambarkan
harapan utama dari responden sebagai berikut :

Responden wisatawan, variabel pokoknya adalah Kenyamanan (fasilitas
yang disediakan tidak terbatas, tempat duduk yang nyaman, penumpang duduk
semua, dilengkapi AC, Wifi, LCD, pengharum ruangan);_Keamanan (tersedia
kamera CCTV, pemukul kaca, fire protection, menyediakan tempat
barang/bagasi, awak bus terlatih dan terampil);_Keandalan (jadwal kedatangan
dan keberangkatan harus terpenuhi, rute perjalanan langsung ke lokasi wisata);

Pemandu Wisata (ada); Informas (tersedianya informas tentang jalur, tarif,

rute, jadwal, kemudahan menyampaikan pengaduan, memberikan saran); Biaya

(lebih murah dari sewa kendaraan / kendaraan pribadi).
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B. Saran

1. Guna menunjang aksesibilitas dan pengembangan pariwisata di
Daerah Istimewa Yogyakarta diperlukan angkutan wisata yang telah
direncanakan;

2. Angkutan pariwisata di Daerah Istimewa Y ogyakarta dipergunakan untuk
mempermudah aksesibilitas wisatawan dan menanggulangi kemacetan
akibat meningkatnya jumlah wisatawan yang menggunakan kendaraan
pribadi;

3. Untuk mendukung kegiatan bus wisata, diperlukan penyebaran
informasi melalui media cetak maupum on line secara kontinu dan up to
date, termasuk pemesanan sewa perjalanan melalui sistem on line internet;

4. Diperlukan kajian lebih lanjut mengenai peluang penggabungan bus
wisata dengan bus Trans Jogja, dengan menjadikan Perjalanan Wisata
menjadi trayek Trans Jogja Khusus Wisata, dengan model kendaraan dan

harga tiket yang berbeda.
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